BAB 5

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Setelah dilakukan analisis data beserta pembahasan, berikut adalah hal-hal yang

bisa disimpulkan dari penelitian ini:

1. Dengan adanya pemberian Reward kepada karyawan perusahaan ternyata
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat pengaduan kecurangan
(whistleblowing) di dalam PT Gudang Garam Tbk.

2. Kecenderungan akan kolektivisme yang dimiliki oleh di PT Gudang Garam
Tbk ternyata berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat pengaduan
kecurangan (whistleblowing) di PT Gudang Garam Tbk.

3. Komitmen organisasi yang dimiliki oleh karyawan perusahaan ternyata tidak
mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap kecenderungan individu
untuk melaporkan tindak kecurangan (whistleblowing) yang ada dalam
perusahaan.

4. Moral individu yang terdapat dalam diri individu kayawan PT Gudang
Garam Tbk memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat pengaduan
atau pelaporan tindak kecurangan (whistleblowing) yang terjadi dalam

perusahaan.
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5.2 Keterbatasan

Proses penelitian ini  memiliki keterbatasan dimana peneliti hanya
menggunakan responden karyawan bagian tertentu saja, sehingga belum dapat
menjelaskan tentang tingkat whistleblowing yang dilakukan oleh karyawan yang
memiliki posisi atau jabatan lain. Penelitian ini hanya menggunakan sampel sebanyak
70 responden. Uji data tidak menggunakan uji auto korelasi. Selain itu, untuk objek
penelitian yang digunakan pada penelitian ini hanya menggunakan 1 objek penelitian.

5.3 Saran
1. Saran Akademis

Untuk penelitian berikutnya peneliti bisa menambah atau mencoba
variable lain yang bisa berpengaruh terhadap niat individu melakukan
whistleblowing. Untuk sampel penelitian, diharapkan untuk penelitian
berikutnya peneliti bisa menggunakan sampel lebih dari 70 responden. Untuk
pengujian  statistic, diharapkan untuk penelitian selanjutnya bisa
menambahkan uji auto korelasi. Untuk objek penelitian dapat menggunakan
objek penelitian lebih dari satu untuk dapat lebih menambah wawasan akan
hubungan variabel bebas lainnya dengan variabel independen mengenai

whistleblowing.
2. Saran Praktis

Bagi perusahaan terutama yang menggunakan whistleblowing system

diharapkan untuk meninjau kembali tentang faktor-faktor yang menjadi alasan
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terbentuknya komitmen organisasi dan moral individu. Individu dengan
tingkat komitmen organisasi yang besar akan dapat membantu perusahaan

untuk mencapai tujuannya.
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